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Abstract  
Indonesia is one of the largest banana producing countries in the world. Banana production in Indonesia 
always increases every year, but 80% of banana parts such as banana peels and stumps have not been 
optimally utilized, even thrown away. Previous research states that banana peels contain many vitamins, 
minerals and secondary metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins and tannins. Jatiroto 
District, Lumajang Regency, East Java is one of the areas that has a banana-based household business 
center, but the utilization of banana peel waste is still limited as fertilizer or animal feed. This community 
service activity is in the form of socialization of the potential and practice of utilizing banana peel waste 
which aims to disseminate wider information about the potential of banana peel and provide practical 
experience in making banana peel-based products with simple methods. The hope is that banana peels, 
which usually only become waste and are thrown away, can become an alternative additional product to be 
marketed that has a selling value that is not inferior to the main banana-based product. 
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Abstrak  
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang terbesar di dunia. Produksi pisang di Indonesia 
selalu meningkat setiap tahunnya, namun 80% bagian dari pisang, seperti kulit dan bonggol pisang belum 
dimanfaatkan secara optimal, bahkan dibuang begitu saja. Penelitian sebelumnya menyatakan kulit pisang 
memiliki banyak kandungan seperti vitamin, mineral, dan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 
flavonoid, saponin dan tanin. Kecamatan Jatiroto Kabupaten Lumajang di Jawa Timur merupakan salah satu 
daerah yang memiliki sentra usaha rumah tangga berbahan baku pisang, akan tetapi pemanfaatan limbah 
kulit pisang masih terbatas sebagai pupuk atau pakan ternak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
berupa kegiatan sosialisasi potensi dan praktik pemanfaatan limbah kulit pisang yang bertujuan untuk 
menyebarkan informasi lebih luas tentang potensi kulit pisang dan memberikan pengalaman praktik 
pembuatan produk berbahan baku kulit pisang dengan metode yang sederhana. Harapannya kulit pisang 
yang biasanya hanya sebagai limbah dan dibuang, dapat menjadi produk alternatif tambahan untuk 
dipasarkan yang memiliki nilai jual yang tidak kalah dengan produk utama yang berbahan baku buah pisang. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang terbesar di dunia. Sebanyak 50% 

hasil panen pisang di Asia berasal dari Indonesia, serta produksi pisang di Indonesia selalu 

meningkat setiap tahunnya. Meskipun produksi pisang di Indonesia berlimpah, namun 80% bagian 

dari pisang tidak dimanfaatkan dan dibuang begitu saja (Mardiana, 2022). Salah satu bagian 

pisang yang belum maksimal dimanfaatkan yaitu kulit pisang, padahal kulit pisang memiliki banyak 

kandungan yang bermanfaat. Menurut Rahmi, et al (2021), kulit pisang kapok, pisang mas, dan 

pisang nangka positif mengandung flavonoid, tanin, dan terpenoid, dimana senyawa flavonoid dan 

terpenoid memiliki gugus hidroksil sehingga dapat mendonorkan atom hidrogen tersebut kepada 

radikal bebas. Reaksi tersebut menunjukkan bahwa skenyawa flavonoid dan terpenoid memiliki 

aktivitas antioksidan. Uji skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak etanol kulit pisang kepok 

(Musa balbisiana colla) menunjukkan bahwa sampel positif mengandung alkaloid, flavonoid, 

saponin dan tanin, dimana alkaloid, flavonoid, dan tannin berpotensi sebagai antibakteri, salah 



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

969 

satunya untuk menghambat Propionibacteriun acne (Rudiyat, et al, 2021). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa kulit pisang mengandung mineral seperti Na, K, Mg, Ca, P, Mn, Zn dan Fe 

(Hassan, et al, 2018). Berdasarkan kandungan senyawa tersebut, menurut beberapa artikel 

penelitian, kulit pisang dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak (Nuraini, et al, 2014), pupuk 

kompos (Akbari, et al, 2015) karbon aktif untuk pengolahan air (Abdi, et al, 2016), bahan 

pembuatan sabun mandi (Sari, et al, 2017), bioetanol (Wusnah, et al, 2019), dan sebagai bahan 

baku minuman herbal (Sofihidayati, et al, 2021).  

Kecamatan Jatiroto Kabupaten Lumajang di Jawa Timur merupakan salah satu daerah yang 

memiliki sentra usaha rumah tangga berbahan baku pisang, akan tetapi masyarakat disana belum 

banyak yang mengetahui cara pemanfaatan limbah kulit pisang. Kulit pisang biasanya langsung 

dibuang atau semisal dimanfaatkan hanya sebagai pakan ternak atau pupuk, dimana sasaran 

produk ini terbatas. Pemanfaatan kulit pisang sebagai masker, minuman herbal, dan sabun belum 

banyak diketahui oleh masyarakat di sana, padahal sasaran pengguna produk ini lebih luas, mulai 

dari remaja hingga dewasa, baik itu perempuan maupun laki - laki. Oleh karena itu, pengusul 

tertarik untuk melakukan kegiatan PkM berupa sosialisasi potensi dan praktik pemanfaatan limbah 

kulit pisang sehingga melalui kegiatan ini diharapkan peserta kegiatan memperoleh informasi lebih 

luas tentang potensi kulit pisang dan memiliki pengalaman praktik membuat produk berbahan 

baku kulit pisang dengan metode yang sederhana. Selanjutnya, peserta meneruskan tahapan 

sosialisasi kepada pemilik usaha rumahan berbahan baku pisang di lingkungan sekitar rumah 

peserta. Harapannya kulit pisang yang biasanya hanya sebagai limbah dan dibuang, dapat menjadi 

produk alternatif tambahan untuk dipasarkan. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan dalam dua tahap. Tahapan pertama 

berupa kegiatan sosialisasi potensi dan praktik pemanfaatan limbah kulit pisang yang dilakukan di 

lingkungan kampus Universitas dr. Soebandi. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa Program Studi 

Sarjana Farmasi Angkatan 2022 yang berasal dari Kabupaten Lumajang. Alur kegiatan tahap 

pertama adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Tahap 1 

 

Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah. Praktik pemanfaatan limbah kulit pisang 

dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas dr. Soebandi, dimana dilakukan praktik pembuatan 

minuman herbal (Lestati, et al, 2018 dan Sofihidayati, et al, 2021), masker (Ariani, 2020), dan 

sabun (Ngibad, et al, 2022 dan Yani, et al, 2022).  

Sebagai tindak lanjut dari tahap pertama, dilangsungkan kegiatan tahap kedua, berupa 

sosialisasi oleh mahasiswa peserta kegiatan tahap pertama ke pemilik usaha rumahan berbahan 

baku pisang di area sekitar rumah masing – masing. Kegiatan diawali dengan survei lokasi di 

sekitar tempat tinggal masing – masing, terkait adanya usaha rumahan yang memanfaatkan buah 

pisang, serta mencari informasi terkait sejauh mana kulit pisang dimanfaatkan oleh usaha tersebut. 

Selanjutnya, dilakukan sosialisasi potensi dan pemanfaatan limbah kulit pisang melalui leaflet yang 

telah disiapkan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sosialisasi tahap pertama tentang “Potensi dan Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang” dilakukan 

dengan metode ceramah disertai pembagian leaflet kepada peserta, yaitu 10 mahasiswa Program 

Studi Sarjana Farmasi Angkatan 2022 yang berasal dari Kabupaten Lumajang.  

Registrasi 
Peserta 

Pembukaan 
Pemaparan 

materi  
Praktik 

Diskusi & 
tanya 
jawab 

Penutup 



 Purwanti et al. 

 

970 

 
Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi Sosialisasi Tahap 1 

 

Setelah sosialisasi selesai, dilanjutkan dengan praktik pembuatan beberapa produk dengan 

memanfaatkan limbah kulit pisang. Dalam kegiatan praktik ini, peserta dibagi menjadi beberapa 

kelompok, dimana setiap kelompok akan mempraktikkan produk yang berbeda. Kelompok pertama 

mempraktikkan pembuatan minuman herbal dengan bahan baku kulit pisang yang telah 

dibersihkan dan dikeringkan, diseduh dengan air hangat lalu dikombinasikan dengan bahan lain 

seperti jeruk nipis atau kayu manis (Lestati, et al, 2018 dan Sofihidayati, et al, 2021). Kelompok 

kedua membuat masker dengan bahan baku kulit pisang kering yang dihaluskan dengan blender 

lalu dilarutkan dengan air dan/atau susu dan dikombinasi dengan madu atau oat (Ariani, 2020). 

Kelompok ketiga membuat sabun mengikuti metode Ngibad, et al (2022) dan Yani, et al (2022). 

Semua Langkah – Langkah pembuatan produk tertuang dalam bentuk leaflet. Disela – sela 

kegiatan praktik, juga ada sesi diskusi dan tanya jawab antara pemateri dengan peserta. Peserta 

tampak antusias dalam menerima materi sosialisasi dan juga saat sesi praktik.  

 

  
Gambar 3. Kegiatan Praktik Pembuatan Produk Berbahan Baku Kulit Pisang 

 

Sosialisasi tahap pertama ini ditutup dengan penyampaian kesan dan saran dari peserta 

kepada pemateri, pemaparan kesimpulan dan agenda selanjutnya dari pemateri kepada peserta, 

dan terakhir dilakukan pengambilan dokumentasi pemateri dan peserta kegiatan.  
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Gambar 5. Sesi Penutup Sosialisasi Tahap 1 

 

Pada tahap kedua, peserta kegiatan tahap pertama melanjutkan sosialisasi dengan media 

leaflet yang dibagikan kepada warga di sekitar tempat tinggal peserta, khususnya warga yang 

memiliki usaha rumahan berbahan baku pisang. Leaflet berisi tentang kandungan, manfaat, 

pengelolaan serta langkah – langkah pemanfaatan kulit pisang menjadi produk – produk yang 

dapat dikembangkan dan harapannya dapat menjadi produk alternatif tambahan untuk dipasarkan 

selain produk utama yang berbahan baku buah pisang. 

 

  
Gambar 7. Sosialisasi Tahap 2 

 

KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana 
dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana. Peserta kegiatan antusias mengikuti kegiatan ini. 
Pengusul berharap kegiatan ini dapat menjadi langkah untuk menyebarkan informasi kepada 
masyarakat awam, tentang pemanfaatan kulit pisang untuk dijadikan beberapa produk yang 
memiliki nilai jual yang tidak kalah dengan produk utama yang berbahan baku buah pisang.  
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